ABSTRAK

Kegiatan pariwisata pada saat ini telah menjadi sebuah industri yang tumbuh secara pesat dan
berdampak pada berbagai macam sektor, tidak terkecuali memiliki dampak pada masyarakat lokal baik dari segi
ekonomi maupun kegiatan masyarakat. Desa Banyutowo, yang merupakan salah satu kawasan wisata alam
unggulan dan satu-satunya pariwisata pantai di Kabupaten Pati, tidak bisa dapat lepas dari perkembangan yang
terjadi pada sektor kegiatan pariwisata pantai. Meski dengan banyaknya kegiatan ekonomi baru yang muncul
sebagai akibat dari perkembangan kegiatan pariwisata pantai, tidak semua masyarakat lokal memilih kegiatan
ekonomi yang berhubungan dengan kegiatan pariwisata pantai. Maka dari itu, perlu diketahui hubungan antara
kegiatan ekonomi pada kawasan pariwisata pantai dengan tingkat pendapatan yang didapatkan masyarakat lokal.

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode penelitian kuantitaif dengan metode pengumpulan
data sampel menggunakan Purposive Sampling berdasarkan variabel kegiatan ekonomi (jumlah pelaku kegiatan
ekonomi dan lama waktu kerja) dan tingkat pendapatan masyarakat. Pengumpulan data didasarkan pada
masyarakat yang termasuk ke dalam 9 kategori kegiatan ekonomi, terdiri dari (1) Penangkapan Hasil Laut, (2)
Penjualan Hasil Laut, (3) Penjualan Makanan dan Minuman, (4) Penjualan Cenderamata dan Oleh-Oleh, (5)
Persewaan Perlengkapan Wisata, (6) Jasa Parkir, (7) Jasa Transportasi, (8) Buruh Industri, serta (9) Pertanian,
yang mana pembagian jumlah sampel tiap kategori disesuaikan berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti.
Kesembilan variabel tersebut nantinya akan dicari hubungan dari kegiatan ekonomi dengan tingkat pendapatan
yang didapatkan. Peneliti menggunakan analisis crosstab dan korelasi sebagai alat pengolah data untuk
mengetahui adanya hubungan dan tingkat hubungan antara kedua variabel.

Temuan yang didapatkan pada penelitian memberikan informasi yang menunjukkan bahwa berdasarkan
pada 9 variabel yang telah diujikan terbagi ke dalam tiga kategori berbeda yang didasarkan pada potensi kegiatan
ekonomi tersebut apabila dilakukan oleh masyarakat lokal. Berdasarkan kategori tersebut, kegiatan ekonomi
penjualan hasil laut dan jasa parkir menjadi kegiatan ekonomi dengan potensi yang sangat potensial di mana hasil
analisis menunjukkan keduanya memiliki hubungan Ada-Erat yang dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya
jumlah masyarakat dan lama waktu mereka melakukan kegiatan ekonomi yang berada di kategori ini maka
pendapatan yang didapatkan akan semakin meningkat secara konstan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat kecocokan dari kondisi perkembangan kegiatan pariwisata pantai yang terjadi pada Desa Banyutowo
terhadap perkembangan kegiatan ekonomi penjualan hasil laut dan jasa parkir di masyarakat sehingga efek
potensi yang terjadi dapat didapatkan secara maksimal. Kemudian kegiatan ekonomi penjualan cenderamata,
persewaan perlengkapan wisata, jasa transportasi, dan pertanian menjadi kegiatan ekonomi dengan potensi yang
cukup potensial di mana hasil menunjukkan memiliki hubungan pada kedua analisis tetapi keterhubungannya
lemah pada salah satu analisis. Sedangkan kegiatan ekonomi penangkapan hasil laut, penjualan makanan dan
minuman, dan buruh industry menjadi kegiatan ekonomi dengan potensi yang kurang potensial di mana hasil
menunjukkan bahwa, dalam salah satu analisis, kedua variabel yang diujikan tidak memiliki hubungan.

Kata Kunci : Pariwisata Pantai ; Kegiatan Ekonomi ; Pendapatan



